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Abstrak

Perkembangan teknologi sistem pengaturan proses di industri dewasa ini
menuju penerapan teknologi elektro-pneumatik, yaitu pengaturan komponen
pneumatik melalui sinyal listrik. Pressure control trainer 38-714 adalah modul
ajar teknologi elektro-pneumatik yang membahas pengaturan tekanan.
Perubahan variasi beban dan gangguan pada teknologi elektro-pneumatik
dapat menyebabkan respon sistem tidak sesuai dengan kriteria yang
diharapkan.

Pengaruh gangguan yang terdapat pada sistem proses dapat direduksi dengan
kontroler kaskade. Selain itu, metode kaskade digunakan untuk
meningkatkan kecepatan respon sistem. Dengan pendekatan fuzzy, masalah
kontroler dapat diselesaikan dengan mudah tanpa perhitungan matematis
yang rumit.

Kontroler kaskade fuzzy adalah dua kontroler fuzzy yang disusun secara
kaskade. Pada sisi primer berupa kontroler fuzzy untuk pengaturan tekanan,
sedangkan pada sisi sekunder berupa kontroler fuzzy untuk pengaturan aliran.
Berdasarkan hasil implementasi, kontroler kaskade fuzzy dalam penelitian ini
mampu mengurangi nilai maksimum overshoot, waktu steady state dan error
steady state. Jika kontroler kaskade fuzzy dibandingkan dengan kontroler

fuzzy tunggal.

Abstract
Technological developments in industrial process control systems today is
toward the application of electro-pneumatic technology, ie pneumatic
component control via electrical signals. Pressure control trainer 38-714 is a
teaching module on the electro-pneumatic technology which the pressure.
Changes in load variations and disturbances in the electro-pneumatic
technology can effect the system response does not match the expected

criteria.



Effect of disturbance in process systems can be reduced with a cascade
controller. The cascade method is used to increase system response speed.
With the fuzzy approach, the controller problem can be solved easily without
complicated mathematical calculations.

Cascade fuzzy controller is consist of two fuzzy controllers in a cascade. On
the primary side of a fuzzy controller of pressure, the secondary side of a
fuzzy controller of flow. Based on the results of implementation, the cascade
fuzzy controllers were able to reduce the maximum overshoot, the steady state
and steady state error. If the cascade fuzzy controller compared with a single

fuzzy controller.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan akselerasi,
kelincahan dan daya tahan dengan keterampilan bermain bulutangkis siswa
putra SMA Negeri [ Baturetno.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, menggunakan metode
survei dengan teknik tes dan pengukuran Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa putra SMA Negeri [ Baturetno berjumlah 20 Orang. Sedangkan
instrument yang digunakan untuk akselerasi adalah tes 20 meter ssatuannya
detik, tes kelincahan diukur dengan shuttle run selama 60 detik satuannya
frekuensi, daya tahan diukur dengan tes lari 2400 meter satuannya menit.
Keterampilan bermain bulutangkis diukur dengan sistem setengah kompetisi
satuannya angka. Data dianalisis dengan rumus korelasi product moment.
Sebelumnya data dianalisis perlu diadakan pengujian persyaratan analisis
data yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis. Uji normalitas data
menggunakan chi kuadrat (X2), menggunakan program SPS adisi Sutrissno
Hadi. Untuk menguji linieritas data, digunakan teknik analisis variansi

terhadap gari regresi dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi. Setelah



uji normalitas menghasilkan normal dan uji linieritas menghasilkan data yang
linier.

Maka hasil penelitian yang diperoleh adalah hubungan antara akselerasi
dengan keterampilan bulutangkis dengan r = -0.515 dan p = 0.019 berarti
signifikan. Ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan bermain
bulutangkis dengan r = 0.883 dan p = 0.000 berarti signifikan. Ada hubungan
antara daya tahan dengan keterampilan bermain bulutangkis dengan r = -
0.628 dan p =0.003 berarti signifikan. Selenjutnya hasil analisis regresi ganda
dengan tiga prediktor menunjukkan korelasi yang signifikan dengan R =
0.897 antara akelerasi, kelincahan dan daya tahan dengan keterampilan
bermain bulutangkis. Besarnya koefisien determinan R2(kuadrat) = 0.805
sumbangan efektif (SE) yang diberikan ketiga variabel ssecara kesesluruhan

sebessar 80.470%.
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Dalam dunia industri alat ukur selalu dibutuhkan untuk menjalankan segala
aktifitas pekerjaan, salah satunya alat ukur berat. Dengan adanya alat ukur
berat ini maka berat beban dari bahan atau material yang nantinya diproses
bisa diketahui beratnya. Namun selama ini alat ukur berat yang telah ada dan
digunakan harganya relatif mahal. Sehingga dalam penelitian ini dibuat
rancang bangun alat ukur berat menggunakan load cell kapasitas 300 kg, yang
mempunyai nilai ekonomis lebih rendah.

Untuk pemakaian alat ini harus dipasang pada crane, yang prinsip kerjanya
memanfaatkan gaya-gaya yang bekerja pada wire rope akibat dibebani
muatan, sehingga terjadi ketegangan pada wire rope tersebut. Hal ini
mengakibatkan terjadi tarikan pada load cell melalui pulley aktif. Dan dari
gaya tarik inilah akan diolah oleh load cell menjadi suatu sinyal elektrik, yang
nantinya akan diteruskan lagi ke display untuk dibaca sebagai suatu besaran

berat.



Dari hasil pengujian didapatkan data bahwa kemampuan maksimum akibat
modifkasi load cell mencapai 670 kg melebihi kapasitas sebelumnya yakni
300 kg. Kemudian display yang digunakan memiliki keterbatasan pada
pembacaan. Beban yang bisa dibaca hanya memiliki range sebesar 10 kg,
sehingga pada beban yang tidak berkelipatan 10 kg hasilnya akan dibulatkan.
Dan pengukuran besar perubahan defleksi yang terjadi pada load cell tidak
bisa terlihat karena bersifat mikron.

Kata kunci : range, beban, sudut, load cell, wire rope
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ABSTRAK
Penelitian Deskriptif Mengenai Psikologi Sosial Masyarakat Kudus Terhadap
Fatwa Rokok MUI
Oleh : Ikha Setya Aminati
Penelitian tentang “Dampak Fatwa Rokok Bagi Psikologi Sosial Masyarakat
Kudus” bertujuan untuk memberi manfaat psikologi sosial masyarakat Kudus
dalam permasalahan fatwa rokok.
Penelitian ini dilakukan dengan cara pembagian angket kepada masyarakat
yang mempunyai rutinitas merokok serta studi pustaka. Sejumlah 54 angket
yang kembali diperoleh hasil bahwa alasan merokok terbanyak adalah
merokok untuk menghilangkan lelah yang ditunjukkan dengan presentase
33,33%.
Sedangkan responden yang merokok mengetahui bahwa rokok tersebut
berbahaya bagi kesehatan tubuh adalah sebanyak 88,89%. Namun, dalam
kenyataannya mereka tetap merokok untuk alasan-alasan yang tercantum
pada tabel 1, ini terbukti bahwa perokok menerapkan teori pertentangan
sebagai salah satu upaya untuk melakukan aktifitas merokok.
Tetapi, tidak selamanya teori pertentangan berlaku pada 54 orang responden.
Hal itu terbukti dengan adanya kesadaran untuk berhenti merokok yang

terdapat dalam tabel 2 sebanyak 66,67%.



Berdasarkan kenyataan yang diperoleh dari hasil tersebut, maka psikologi
sosial bermanfaat dalam permasalahan fatwa rokok, berupa adanya kesadaran
masyarakat untuk berhenti merokok. Sedangkan dampak fatwa rokok pada
psikologi sosial masyarakat Kudus, berupa adanya penolakan terhadap fatwa
rokok MUI. Kemudian bentuk dari psikologi sosial rokok dalam masyarakat
adalah adanya teori pertentangan yang secara langsung dilakukan masyarakat

sebagai upaya untuk melakukan aktivitas merokok.
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